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ABSTRAKSI 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi akuntan publik, akuntan 
pendidik, dan mahasiswa akuntansi terhadap etika bisnis dan etika profesi akuntan 
kerena mengingat banyaknya pelanggaran terhadap kode etik akuntan dan berdampak 
pada menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan. Analisis 
penelitian ini didasarkan dari data 182 responden penelitian  (akuntan publik, akuntan 
pendidik, dan mahasiswa akuntansi) di Kantor Akuntan Publik (KAP) kota 
Semarang, Universitas Diponegoro (UNDIP) Semarang, Universitas Katholik 
(UNIKA) Soegijapranata Semarang, dan Universitas Islam Sultan Agung 
(UNISULA) Semarang.  
 Dalam penelitian ini terdapat 2 hipotesis , yaitu H1: Terdapat perbedaan 
persepsi yang signifikan antara akuntan publik, akuntan pendidik, dan mahasiswa 
akuntansi terhadap etika bisnis, sedangkan H2: Terdapat perbedaan persepsi yang 
signifikan antara akuntan publik, akuntan pendidik, dan mahasiswa akuntansi 
terhadap etika profesi akuntan. 
 Alat analisis yang diginakan untuk menganalisis H1 dan H2 adalah ANOVA 
(Analisis of  Variance), sedangkan pengujian perbedaan persepsi pada akuntan publik 
dan akuntan pendidik; akuntan publik dan mahasiswa akuntansi; akuntan pendidik 
dan mahasiswa akuntansi terhadap perspsi etike bisnis dan etika profesi akuntan 
menggunakan Independent Sample T- test.  

Hasil menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang sinifikan atas 
persepsi etika bisnis antara akuntan publik, akuntan pendidik, dan mahasiswa 
akuntansi. Namun secara khusus perbedaan yang signifikan terjadi hanya pada 
pesepsi etika bisnis pada akuntan publik dan mahasiswa akuntansi. Hasil lainnya juga 
tidak diperoleh perbedaan yang signifikan atas persepsi etika profesi akuntan antara 
akuntan publik, akuntan pendidik, dan mahasiswa akuntansi. Akuntan publik 
memiliki persepsi etika bisnis yang paling tinggi dibandingkan dengan akuntan 
pendidik dan mahasiswa akuntansi, akan tetapi pada etika profesi akuntan persepsi 
akuntan publik justru paling rendah dibandingkan dengan akuntan pendidik dan 
mahasiswa akuntansi. 
 Bedasarkan hasil penelitian yang melihat adanya perbedaan persepsi yang 
signifikan pada etika bisnis khususnya dari kelompok praktisi akuntan maupun 
mahasiswa dalam bidang akuntasi, menunjukkan bahwa dalam beberapa hal, kode 
etik bisnis harus banyak ditekankan pada kalangan akademik. Persesi etika profesi 
akuntan relatif paling rendah diperoleh dari kelompok (KAP) akuntan publik, 
sehingga disarankan sebagai praktisi profesi akuntan, untuk selalu memiliki jaminan 
bahwa KAP adalah sebagai lembaga profesi harus tetap diutamakan. 
 
Kata kunci : Etika bisnis, Etika Profesi Akuntan, Persepsi, Akuntan Publik, Akuntan 

Pendidik, Mahasiswa Akuntansi 
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